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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitian Eksperimen 

dengan desain penelitian Pre Test Post Test Control Group Design. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh siswa kelas X MA Al Asror Semarang yang berjumlah 120 siswa yang 

kemudian dipilih dengan pertimbangan tertentu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling cukup efektif dalam 
meningkatkan peilaku prososial; (2) setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan perilaku prososial. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji SPSS pada uji  Paired Sample T Test pada kelompok kontrol 

dan eksperimen pada pre-test dan post-test diperoleh nilai sig (2-Sided) sebesar 0,000 < 0,05. 

Pada uji  Independent Sample T Test pada kelompok kontrol dan eksperimen pada pre-test 

dan post-test diperoleh nilai sig (2-Sided) sebesar 0,003 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan nilai akhir kelompok kontrol yang diberikan layanan tanpa 
menggunakan teknik modelling dengan kelompok eksperimen yang diberikan laynan 

bimbingan kelompok dengan teknik modelling. 

 

Kata Kunci: Layananan Bimbingan Kelompok, Teknik Modeling, Perilaku Prososial 

Abstract
 

____________________________________________________________ 

This type of research is Quantitative research with an Experimental research type with a Pre Test Post 
Test Control Group Design research design. The population in this study was all class X MA Al Asror 
Semarang students, totaling 120 students who were then selected with certain considerations. The 
results of this research indicate that (1) group guidance services using modeling techniques are quite 
effective in increasing prosocial behavior; (2) after receiving group guidance services with effective 
modeling techniques to increase prosocial behavior. This is proven by the SPSS test results in the Paired 
Sample T Test in the control and experimental groups in the pre-test and post-test, which obtained a 

sig (2-Sided) value of 0.000 < 0.05. In the Independent Sample T Test in the control and experimental 

groups, the pre-test and post-test obtained a sig (2-Sided) value of 0.003 < 0.05. So it can be concluded 
that there is a difference in the final score of the control group who were given services without using 
modeling techniques and the experimental group who were given group guidance services using 

modeling techniques. 
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PENDAHULUAN  

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, pada dasarnya 

manusia sebagai individu memerlukan pertolongan individu lain dalam kehidupannya. 

Individu memiliki keterikatan untuk dapat hidup bersama dengan individu lain dan saling 

berinteraksi antar yang lain, kebutuhan individu bukanlah kebutuhan yang hanya sebagai 

pelengkap untuk mengisi waktu luang. Siswa merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup tanpa bantuan orang lain. Sebagai makhluk sosial, siswa perlu untuk saling membantu 

dengan orang lain, salah satunya ia harus mampu menampilkan sikap prososial, agar 

terciptanya iklim yang baik dalam pergaulan dengan teman sebayanya (Tarigan, 2018).  

Perilaku prososial adalah segala benuk perilaku yang memberikan konsekuensi 

positif bagi si penerima, baik dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak 

memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliknya (Dayakisni & Hudaniah, 2012). Bentuk 

yang jelas dari perilaku prososial adalah perilaku menolong Perilaku prososial ini harus 

ditingkatkan pada siswa di sekolah supaya meminimalisir perbuatan-perbuatan yang 

melanggar norma dan tindakan prososial dapat meningkatkan penghargaan diri sendiri 

(Listiawaty & Rosita, 2019). 

  Menurut hasil studi pendahuluan peneliti di MA AL-Asror Patemon, terdapat 

fenomena masih banyak siswa sikap prososial yang rendah banyak ditampakkan oleh siswa 

kelas X dari hasil observasi dan wawancara guru BK, karena belum mampu mencapai 

hubungan sosial yang baik, sehingga siswa perlu mendapatkan proses sosialisasi agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah yang baru. Selain itu siswa kelas X  belum 

saling mengenal baik dengan teman, guru, maupun aturan yang ada di sekolah, sehingga 

siswa kelas X cenderung kurang peduli dan pada akhirnya tidak mau memberikan bantuan 

kepada orang yang membutuhkan. Sedangkan untuk siswa kelas XI dan XII sudah mampu 

beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, sehingga mereka merasa saling mengenal dan 

mau membantu teman yang membutuhkan pertolongan. 

 Menurut Eisenberg dan Mussen (1989) dalam (Zahrina & Fitri, 2024) Perilaku 

prososial merujuk pada perbuatan tulus yang bertujuan untuk memberikan bantuan atau 

manfaat kepada individu atau kelompok lainnya. Mengingat perilaku prososial ini sangat 

penting bagi peserta didik, maka guru bimbingan dan konseling di sekolah menyediakan 

berbagai layanan bimbingan dan konseling agar dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan perilaku prososial, walaupun sekolah sudah mengupayakan terwujudnya 

layanan bimbingan dan konseling namun peniliti menumkan beberapa kesenjangan karena 

guru BK belum menerapkan suatu teknik dalam bimbingan kelompok.  
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 Bimbingan kelompok memiliki beberapa pendekatan yang mendukung proses 

pemberian bantuan pada klien (Mulia et al., 2023). Salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang diasumsikan dapat membantu siswa untuk mengembangkan sikap prososial 

adalah melalui bimbingan   kelompok dengan teknik modeling. Hal ini disebabkan karena 

dengan layanan bimbingan kelompok dapat terjalin interaksi antar anggota kelompok yang 

diharapkan dapat meningkatkan  hubungan sosial dengan sesama anggota kelompok dan 

tercapainya tujuan  bersama yaitu mengembangkan sikap prososial.  

Bimbingan kelompok menggunakan teknik modelling dipilih sebagai salah satu cara 

untuk meningkatkan perilaku prososial peserta didik memiliki beberapa keunggulan yang 

pertama, dapat menciptakan dinamika kelompok yang positif, peserta didik akan 

terpengaruh dan dapat mengimplementasikan nilai-nilai yang ada dialam kelompok 

tersebut, dan termotivasi untuk mengubah perilaku yang kurang efektif di dirinya. 

Kemudian di dalam kelompok menghadirkan model atau contoh sikap yang akan ditiru, 

dan dalam hal ini berkaitan dengan modeling tentang perilaku prososial, siswa kemudian 

mempelajari serta meniru tingkah laku yang dicontohkan, dan menjadikan kelompok 

menjadi wahana latihan peserta didik dalam mengungkapkan serta mengekspresikan 

tingkah laku (Durrotunnisa & Sari, 2022).  

 

METODE  

Dalam penelitian ini Pendekatan yang digunakan unntuk penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

pengumpulan datanya menggunakan instrument penelitian yang dapat diukur secara 

numerik dan dapat dianalisis dengan teknik statistik (Sugiyono, 2016). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian ini adalah Tru-eksperimen, desain yang dingunakan yaitu pre-test 

dan postest control group design metode . Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Asror Semarang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA Al Asror. Kemudian pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, dengan jumlah 20 dibagi menjadi dua kelompok, 

jadi 10 kontrol dan 10 kelompok eksperimen.  

Adapun pengumpulan data-data melalui Observasi dan angket (kuesioner). Sebelum 

angket digunakan dala penelitian dalam penelitian ini dilakukan uji coba dengan uji 

validitas. Setelah instrument dilakukan uji validitas dan realiabilitas, instrument digunakan 

untuk pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. 

 

 



 

Emphaty Cons: Journal of Guidance and Counseling 6 (2) (2024) 

42 

HASIL 

  Layanan bimbingan kelompok memerlukan interaksi yang konsisten sehingga dapat 

membuat siswa semakin terbuka dalam menyampaikan pendapat dan pertanyaan selama 

proses berlangsung. Bimbingan kelompok dipimpin oleh seorang pemimpin kelompok (PK) 

dan peran dari pemimpin kelompok sangat penting karena siswa dapat memperoleh 

pemahaman, mengerti dan memecahkan masalah siswa sesuai dengan tujuan layanan 

(Adityawarman et al., 2020). Setelah melakukan layanan bimbingan kelompok teknik 

modelling dengan empat tahap belajar melalui pengamatan: tahap perhatian (atensi), tahap 

retensi, tahap reproduksi, serta tahap motivasi dan penguatan (Nursalim, 2013) didapatkan 

hasil pengolahan penelitian dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai minimal pada pre-test kelompok kontrol adalah 41 dan kelompok eksperimen 

adalah 50 serta jumlah maksimal kelompok kontrol senilai 59 dan kelompok eksperimen 

senilai 63 sedangkan rata-rata pada kontrol sebesar 48,40 dan eksperimen sebesar 56,80. 

Nilai minimal pada post-test kelompok kontrol sebesar 68 dan kelompok eksperimen 75 serta 

nilai maksimal pada kelompok kontrol sebesar 85 dan eksperimen sebesar 91 sedangkan 

nilai rata-rata kelompok kontrol 75,20 dan rata-rata pada kelompok eksperimen 83,30. 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif Uji Paired Sample T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil deskriptif Independent Sanple T-test diatas nilai rata-rat post-test 

kelompok eksperimen sebesar 83,30. Sedangkan untuk nilai rata-rata post-test kontrol sebesar 
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75,20, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik modelling efektif untuk meningkatkan perilaku prososial siswa, dibandingakan 

dengan pemberian layanan bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik modelling.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas tentang efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik modeling dalam upaya meningkatkan perilaku prososial siswa MA Al Asror. 

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat terdapat adanya peningkatan pada perilaku prososial 

siswa kelas X MA Al Asror tahun pelajaran 2023/2024.  

Didalam proses layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling menunjukkan 

bahwa pada tahap awal peserta kelompok masih memikirkan diri sendiri, kemudian 

perlahan-lahan ada perubahan yang signifikan. Rata-rata skor berdasarkan hasil deskriptif 

Independent Sample T-test dnilai rata-rat post-test kelompok eksperimen sebesar 83,30. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata post-test kontrol sebesar 75,20, oleh karena itu proses perilaku 

prososial siswa kelas X MA Al Asror Patemon setelah mendapat treatment  lebih baik 

dibandingkan sebelum mendpatkan treatment . Hal ini bahwa perilaku prososial sisa sudah 

cenderung menunjukkan dan mengarah pada peningkatan perilaku prososial dan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik modeling sangat efektif untuk meningkatkan perilaku 

prososial siswa. Perilaku prososial siswa sebelum mendapatkan layanan dengan teknkik 

modeling dan sesudah mendaptkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 

berbeda dan mengalami sebuah peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku prososial 

siswa yang dilakukan di sekolah seperti meminjamkan bolfoin ketemanya yang tidak 

membawa tanpa temannya meminjam. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rohman & Heru, 2016) bimbingan 

kelompok meningkatkan kemampuan menjalin relasi petemanan/sosial siswa. Anggota 

kelompok saling berbagi informasi dan berdiskusi agar anggota kelompok lebih 

berpengetahuan, dan untuk membantu anggota kelompok grup demi mencapai tujuan 

bersama (Prayitno, 2012). Modeling adalah menunjukkan terjadinya proses belajar melalui 

dari orang lain dan adanya perubahan terjadi karena peniruan. sedangkan teknik modeling 

adalah teknik konseling dalam pendekatan behavoiral yang dikemukakan dari teori Alberd  

(Bradley, 2015)  dalam teori belajar sosial, yaitu dengan tujuan teknik merubah, menambah 

maupun mengurangi tingkah laku individu dengan melalui observasi langsung untuk 

menirukan tingkah laku seseorang 

Bimbingan kelompok dengan teknik modelling digunakan dapat meningkatkan 

perilaku prososial siswa. Layanan ini dilakukan dengan menerapkan aspek-aspek perilaku 
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prososial yaitu, berbagi, menyumbang, bekerjasama, tolong menolong, kejujuran, dan 

mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain menurut Eisenberg dan Musen (dalam 

Dwi Iswanto et al., 2023).  Melalui layanan bimbingan kelompok sehingga siswa dapat 

memahami potensi pada dirinya dan lingkunganya, PK menyediakan informasi-informasi 

dan mengarahkan diskusi agar AK menjadi lebih sosial atau untuk membantu AK mencapai 

tujuan bersama (Putri et al., 2024). Teknik modelling ini dilakukan dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode. Dalam teknik modelling ini bukan sekedar menirukan 

atau mengulangi apa yang terjadi dan dapat dilakukan model tetapi modelling melibatkan 

penambahan atau pengurangan tingkah laku yang diamati sekaligus pengamatan melibatkan 

proses kognitif (Pratiwi, 2017).  

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan perilaku 

prososial dan  manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, pada dasarnya 

manusia sebagai individu memerlukan pertolongan individu lain dalam kehidupannya. 

Individu memiliki keterikatan untuk dapat hidup bersama dengan individu lain dan saling 

berinteraksi antar yang lain, kebutuhan individu bukanlah kebutuhan yang hanya sebagai 

pelengkap untuk mengisi waktu luang. Sebagai makhluk sosial, siswa perlu untuk saling 

membantu dengan orang lain, salah satunya adalah harus mampu menampilkan sikap 

prososial, agar terciptanya iklim yang baik dalam pergaulan dengan teman sebayanya. 

 

SIMPULAN 

Dapat diambil disimpulankan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

modelling efektif untk membantu siswa meningkatkan perilaku prososial di lingkungan 

sekitar dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling cukup efektif dalam upaya 

meningkatkan perilaku prososial. Dibuktikan dengan analisis data diskriptif sebelum 

diberikan perlakuan memiliki nilai rata-rata sebesar 48,40 pada kelompok kontrol dan pada 

kelompok eksperimen sebesar 56,80. Kemudian setelah diberikan perlakuan rata-rata sebesar 

75,20 pada kelompok kontrol dan 83,30 pada kelompok eksperimen. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan peningkatan sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan. Selisih pada kelompok kontrol sebesar 26,8 dan pada 

kelompok eksperimen sebesar 26,5. 

Terdapat peningkatan signifikan antara dalam pemberian layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik modelling dari pada tidak menggunakan teknik modelling dalam 

upaya meningkatkan perilaku prososial siswa MA Al Asror Patemon. Hal ini diketahui 

berdasarkan hasil presentase yang lebih meningkat setelah pemberian layanan bimbingan 
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kelompok dengan teknik modelling yang telah dilakukan mendapatkan hasil presentase 

dengan skor sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

hasil setelah layanan bimbingan kelompok tentang perilaku prososial dengan menggunakan 

teknik modelling. 
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